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A. Latar Belakang

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah saat ini harus lebih menekankan kepada pembentukan karakter, dimana substansi pembelajarannya mulai mengarah pada bagaimana menjadikan warga negara yang mampu berpartisipasi secara efektif, cerdas, demokratis dan bertanggung jawab.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa “Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga Negara dan Negara serta Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN) agar menjadi warga Negara yang dapat diandalkan oleh Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan diarahkan untuk mencapai dua sasaran pokok yang seimbang. Pertama meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik tentang etika, moral, dan asas-asas dalam hidup berbangsa dan bernegara. Kedua, membentuk sikap, perilaku, dan kepribadian sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Kedua sasaran ini hendaknya dapat dicapai secara serentak agar peserta didik tidak hanya sekedar memahami konsep dan prinsip keilmuan belaka, tetapi juga agar peserta didik memiliki kemampuan berbuat sesuatu dengan menggunakan konsep dan prinsip keilmuan yang telah dikuasainya dalam kehidupan sehari-hari. Sasaran ini
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pastinya tidak dipungkiri dari pengaruh guru mata pelajaran PPKn ini sendiri.

Penetapan pendidik (dalam hal ini guru) sebagai tenaga profesional telah dirumuskan dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II, Pasal 3, yaitu: “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak yang mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratif dan bertanggung jawab” Kesuma (2012:6).
Konteks inilah yang menunjukkan sehingga pelajaran Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan (PPKn) sesungguhnya tidak hanya berorientasi pada pemberian pengetahuan semata melainkan berupaya pula memberikan penanaman karakter bertanggung jawab. Hal ini sangat penting karena mata pelajaran PPKn berisikan materi yang diharapkan dapat menjadikan siswa lebih memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Oleh karena itu, suatu kegiatan belajar mengajar sangat bergantung kepada kemampuan guru dalam menyampaikan dan mengorganisasikan bahan pelajaran dan pengelolaan kelas. Keberhasilan proses belajar mengajar dikelas pada dasarnya merupakan keberhasilan belajar siswa yang didukung oleh keberhasilan mengajar guru.
Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan pendidikan bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: 1)

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur, 2) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif, 3) sehat, mandiri, dan percaya diri, dan 4) toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Indonesia tidak hanya mengedepankan aspek kognitif saja, namun juga menyentuh aspek sikap dan psikomotor. Dilihat dari aspek kognitf, tujuan pendidikan Indonesia ialah untuk mendidik peserta didik agar memiliki pengetahuan yang luas dan cerdas. Selanjutnya, dilihat dari aspek psikomotor atau keterampilan, pendidikan Indonesia bertujuan untuk mendidik peserta didik agar memiliki keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya di masyarakat. Adapun jika dilihat dari aspek sikap, tujuan pendidikan Indonesia ialah untuk membentuk karakter bertanggung jawab pada peserta didik agar menjadi warga negara yang memiliki sikap sesuai dengan nilai-nilai karakter yang dimiliki oleh bangsa Indonesia.
Pendidikan karakter merupakan usaha yang disengaja untuk membantu seseorang memahami, menjaga, dan berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter. Pendidikan karakter tidak bisa dibiarkan jalan begitu saja tanpa adanya upaya-upaya cerdas dari para pihak yang bertanggung jawab terhadap pendidikan. Tanpa upaya-upaya cerdas, pendidikan karakter tidak akan menghasilkan manusia yang pandai sekaligus menggunakan kepandaiannya dalam rangka bersikap dan berperilaku baik. Terdapat 18 pendidikan karakter yang dikemukakan oleh pusat kurikulum yang dikutip oleh Samani dan Haryanto (2012:9), yang salah satunya adalah tanggung jawab.

Menanamkan pendidikan karakter kepada siswa merupakan tanggung jawab semua guru di sekolah, hal ini perlu ditegaskan karena sering kali muncul anggapan yang paling berperan dan bertanggung jawab dalam menanamkan pendidikan karakter pada siswa adalah guru Agama dan guru PPKn. Memang tidak dipungkiri bahwa mata pelajaran Agama dan PPKn banyak mengandung materi pendidikan karakter dan nilai-nilai moral, namun menyangkut pembentukan karakter bertanggung jawab pada siswa tidak hanya dibebankan pada guru tertentu saja melainkan harus dilaksanakan oleh semua guru, sebab tanggung jawab pembentukan karakter siswa merupakan tanggung jawab bersama, semua guru, keluarga, dan masyarakat dituntut menanamkan pendidikan karakter bertanggung jawab kepada siswa.
Meskipun upaya penanaman karakter bertanggung jawab telah dilakukan melalui pendidikan, namun dalam kenyataannya belum semua sekolah memperhatikan penanaman karakter itu sendiri. Sehingga masih banyak siswa yang melupakan tanggung jawabnya. Pendidikan karakter itu ditanamkan untuk siswa karena siswa merupakan generasi penerus bangsa yang harus memiliki tanggung jawab sebagai warga negara.
Hal itu terbukti dengan masih adanya kasus yang terjadi di Indonesia. Salah satu contoh Kasusnya adalah delapan siswa dari SMA dan SMK di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, dihukum menyanyi lagu Indonesia Raya dan menghafal Pancasila di teras kantor Polisi setempat, Senin (28/5/2024). Mereka dihukum karena tertangkap berkeliaran pada waktu jam sekolah. Delapan siswa itu antara lain MY, AA, TD, AS, SM, M, CH dan BT.
Kasus tersebut merupakan bukti nyata bahwa masih terjadi permasalahan

siswa yang telah melupakan tanggung jawabnya sebagai pelajar. Hal itu hendaknya tidak dilakukan oleh siswa tersebut karena seharusnya siswa menyelesaikan semua kewajibannya yaitu belajar, dan tidak lari dari tugas yang harus diselesaikannya.
Tanggung jawab adalah kesanggupan untuk menjalankan tugas dan kewajiban yang dipikulkan kepadanya dengan sebaik-baiknya. Tanggung jawab belajar memiliki peranan penting dalam upaya meningkatkan pembelajaran PPKn, karena dengan adanya tanggung jawab akan lebih dewasa dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu dengan tanggung jawab dapat memecahkan masalah dan menumbuhkan percaya diri.
Penelitian tanggung jawab pernah dilakukan dengan judul peran guru dalam penanaman karakter tanggung jawab dalam proses pembelajaran PPKn di SMPN 2 Beringin (Winoto, 2023). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peran guru dalam penanaman karakter tanggung jawab kepada siswa yaitu dengan mengingatkan kepada peserta didik untuk bertanggung jawab dengan perbuatan yang telah dilakukanya.
Penanaman karakter tanggung jawab di SMP Negeri 2 Beringin yaitu menegur siswa ketika melakukan kesalahan tanpa memarahinya, memberikan tugas ataupun PR kepada siswa, mengajarkan siswa untuk selalu mentaati peraturan sekolah, menanamkan nilai kejujuran kepada siswa, selalu memberikan motivasi bahwa sikap bertanggung jawab harus tertanamkan dalam diri peserta didik.
Namun pada kenyataannya di sekolah menunjukkan bahwa masih ada saja siswa yang tidak memiliki rasa tanggung jawab belajar pada pembelajaran

PPKn. Dari hasil observasi dan wawancara, peneliti menemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan karakter tanggung jawab siswa, diantaranya:
(1) masih terdapat peserta didik yang tidak menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru, (2) saat guru memberikan tugas, dan ketika guru menanyakan sudah selesai atau belum tugas yang diberikannya tadi dengan santainya semua siswa menjawab belum selesai sehingga membuat siswa tidak menyerahkan tugas tepat waktu, (3) apabila mengerjakan tugas, siswa mengerjakannya dengan cara mencontek pekerjaaan temannya.
Penyebab kurangnya karakter tanggung jawab siswa di kelas VIII MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa, diantaranya; (1) saat proses pembelajaran guru terlalu monoton dalam menyampaian materi kepada siswa,
(2) dalam proses pembelajaran guru belum menggunakan model yang melatih siswa untuk bertanggung jawab, guru menggunakan metode ceramah, tugas dan tanya jawab, pembelajaran yang digunakan kurang variasi, (3) cara guru dalam menyampaikan materi membuat siswa merasa bosan dan jenuh, (4) saat memberikan tugas, guru hanya sekedar memberikan tanpa memperhatikan siswanya.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dengan judul “Penanaman Karakter Tanggung Jawab Melalui Pembelajaran PPKn Pada Siswa di MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa”. Dengan judul tersebut, peneliti ingin mengetahui sejauh mana penanaman pendidikan karakter tanggung jawab pada siswa tingkat Madrasah Tsanawiyah di kelas VIII mengingat tujuan dari karakter tanggung jawab adalah diharapkan mampu memahami keadaan jiwa

peserta didiknya dan dapat membantunya dalam mengatasi berbagai kesulitan yang dialami peserta didik dalam sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis diatas. Maka identifikasimasalah tersebut meliputi :
1. Pentingnya peran guru dalam penanaman karakter tanggung jawab pada siswa dalam pembelajaran PPKn.
2. Kendala yang dihadapi dalam penanaman karakter tanggung jawab padasiswa.
3. Penanaman karakter tanggung jawab dibutuhkan pada pembelajaran PPKn

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi Masalah di atas, maka perumusan masalahnyaadalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaranPPKn di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter tanggung jawab di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa?
3. Bagaimanakah strategi dan metode guru PPKn dalam penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Setelah dilihat dari latar belakang, identifikasi masalah, dan perumusan masalah maka tujuan yang hendak di capai adalah: “Untuk memperoleh gambaran faktual mengenai Penanaman Karakter Tanggung Jawab Melalui Pembelajaran PPKn di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2024/2025”.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter tanggung jawab di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa
c. Untuk mengetahui strategi dan metode guru PPKn dalam penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa
E. Manfaat Hasil Penelitian
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian dapat dijadikan salah satu acuan bagi pembangunan nilai- nilai karakter dan diharapkan menunjukkan dalam bertindak dan bersikap bagi siswa MTs di Kecamatan Tanjung Morawa.
2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa

Siswa dapat memahami pentingnya rasa bertanggung jawab dalam

kehidupan. Setelah siswa paham akan pentingya nilai-nilai karakter, diharapkan dalam bertindak dan bersikap selalu mencerminkan nilai- nilai yang baik
b. Bagi Guru

Bagi tenaga pendidik terutama guru, hasil penelitian dapat dijadikan tambahan pengetahuan yang terkait dengan upaya mendidik siswa agar memiliki sikap bertanggung jawab . Hasil penelitian dapat membantu untuk meletakkan dasar-dasar nilai kehidupan agar memiliki kepekaan sosial pada saat berinteraksi dengan lingkungan dan masyarakat.
c. Bagi Sekolah

Kegunaan penelitian ini bagi sekolah secara praktis diharapkan dapat memiliki kegunaan untuk memberikan informasi bagi sekolah agar meningkatkan kualifikasinya sebagai lembaga pendidik dalam meningkatkan profesionalisme sekolah.
d. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk melakukan penelitian lanjut tentang perilaku peserta didik dalam lingkungan sekolah. penelitian ini bisa menjadikan bahan masukan bagi peneliti untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian yang lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini.
